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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh tekanan 

stakeholder dan tata kelola perusahaan terhadap kualitas Sustainability 

Report. Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu tekanan 

lingkungan (Pressure of Environment), tekanan konsumen (Pressure of 

Consumer), tekanan karyawan (Industrial Oriented Employee), 

kepemikan manajerial (Managerial Ownership), keberadaan wanita 

dalam jajaran dewan direksi dan komisaris (Woman on Board), dan 

kepemilikan keluarga (Family Ownership). Variabel dependenya adalah 

kualitas Sustainability Report (Quality of Sustainability Report). 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan melakukan akses pada situs www.idx.co.id dan 

web resmi dari setiap perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan all sectors yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2020. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling. Berdasarkan metode tersebut, diperoleh sampel 

sebanyak 157 perusahaan dengan waktu penelitian 4 tahun, sehingga total 

data observasi penelitian sebanyak 628 data. Metode analisis data yang 

digunakan adalah regresi linier berganda yang diolah dengan 

menggunakan alat analisis SPSS 21. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel tekanan lingkungan, tekanan konsumen, kepemikan 

manajerial, keberadaan wanita dalam jajaran dewan direksi dan komisaris, 

dan kepemilikan keluarga tidak berpengaruh terhadap kualitas 

Sustainability Report sedangkan variabel tekanan karyawan berpengaruh 

positif terhadap kualitas Sustainability Report.  

 

Kata kunci: Sustainability Report, tekanan lingkungan, tekanan 

konsumen, tekanan karyawan, kepemilikan manajerial, keberadaan 

wanita, kepemilikan keluarga. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to examine empirically the effect of stakeholder pressure and 

corporate governance on the quality of the Sustainability Report. This study uses 

independent variables, called environmental pressure (Pressure of Environment), 

consumer pressure (Pressure of Consumer), employee pressure (Industrial 

Oriented Employee), managerial ownership (Managerial Ownership), the presence 

of women on the board of directors and commissioners (Woman on Board), and 

family ownership (Family Ownership). The dependent variable is the quality of the 

Sustainability Report (Quality of Sustainability Report). This research was 

conducted on companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) by accessing 

the www.idx.co.id website and the official website of each company. The population 

in this research were all all sectors companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2017-2020. The sampling technique used purposive sampling method. 

Based on this method, obtained a sample of 157 companies with a research time of 

4 years, so the total research observation data is 628 data. The data analysis 

method that used is multiple linear regression which is processed using SPSS 21 

analysis tool. The results of this study indicate that the variables of environmental 

pressure, consumer pressure, managerial ownership, the presence of women on the 

board of directors and commissioners, and family ownership have no effect on the 

quality of sustainability. Reports meanwhile the employee pressure variable has a 

positive effect on the quality of the Sustainability Report. 

 

Keywords: Sustainability Report, environmental pressure, consumer pressure, 

employee pressure, managerial ownership, the presence of women, family 

ownership. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Perusahaan akan mengungkapkan (disclose) suatu laporan kepada para 

stakeholder tentang kinerja Lingkungan, Sosial dan Tata Kelola (LST) secara 

akuntabel yaitu berupa Sustainability Reporting atau laporan keberlanjutan. 

Sustainability Report disusun untuk menunjukan kualitas atau baik buruknya 

suatu perusahaan. Menurut Peraturan Jasa Otoritas Keuangan (POJK) Nomor 

51/POJK.03/2017 mengenai Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi 

Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik pasal 1 ayat (13) 

menyatakan bahwa Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) merupakan 

laporan yang dilaporkan kepada publik dan berisi tentang kemampuan kerja 

dalam bidang sosial, ekonomi, dan keuangan pada suatu LJK, Emiten, serta 

Perusahaan Publik dalam mengendalikan bisnis berkelanjutan. Penyusunan 

laporan keberlanjutan dapat dilakukan dengan menggabungkan dengan laporan 

tahunan dan memisahkan dengan laporan tahunan. Di Indonesia, pelaporan 

Sustainability Reporting belum bersifat mandatory namun masih sukarela 

(voluntary) dan sekitar 9% perusahaan telah mengungkapkan Sustainability 

Report (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Terdapat dua standar 

pelaporan keberlanjutan yang berlaku di Indonesia diantaranya SASB 

(Sustainability Accounting Standards Board) dan GRI (Global Reporting 

Initiative). Perbedaan antara dua standar tersebut yaitu jika GRI mencoba 

mengungkapkan dampak perusahaan terhadap lingkungan eksternal sedangkan 

SASB mengungkapkan dampak lingkungan eksternal terhadap perusahaan. 
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Kemudian, perbedaan antara GRI dan SASB adalah tentang perspektif 

stakeholder. Perusahaan yang melaporkan dengan standar SASB akan 

memberikan informasi keberlanjutan kepada investor.   

Dalam Journal of Applied Corporate Finance pada tahun 2011, SASB 

dibentuk untuk mengembangkan standar akuntansi laporan keberlanjutan yang 

membantu perusahaan publik mengungkapkan informasi material yang berguna 

bagi investor dalam mengambil keputusan. Sejak saat itu, SASB mengeluarkan 

standar sementara yang mengidentifikasi topik pengungkapan informasi 

material dan menyediakan metrik akuntansi bagi perusahaan. SASB 

mengklasifikasikan praktik pengungkapan untuk setiap topik ke dalam salah satu 

kategori yaitu: No Disclosure: dimana perusahaan tidak memberikan 

pengungkapan yang relevan sesuai dengan jenis perusahaan tersebut. 

Boilerplate: perusahaan memberikan pengungkapan menggunakan bahasa 

umum yang dapat diterapkan di semua jenis perusahaan sehingga, 

pengungkapan tersebut belum disesuaikan untuk mencerminkan keadaan 

spesifik perusahaan. Company-tailored narrative: perusahaan memberikan 

pengungkapan menggunakan bahasa khusus dan telah disesuaikan untuk 

mencerminkan keadaan perusahaan. Oleh karena itu, jika dianalisis di luar 

konteks perusahaan, pengungkapan tersebut tidak akan berlaku untuk emiten 

lain. Akan tetapi, pengungkapan tersebut tidak memberikan informasi yang 

memungkinkan perbandingan kuantitatif kinerja antar perusahaan. Metrics: 

perusahaan memberikan pengungkapan dengan menggunakan indikator kinerja 

kuantitatif. 

Organisasi, kelompok, atau orang yang memiliki kepentingan yang sama 
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dalam suatu organisasi tertentu disebut stakeholder (Lamont, 2004). Perusahaan 

tidak mampu menjalankan bisnisnya tanpa dukungan dari stakeholder 

(Rodrigues, 2008; Belén Fernandez-Feijoo, 2014). Tujuan perusahaan 

bergantung pada kebutuhan stakeholder dan tekanan yang diberikan oleh mereka 

dan pada saat yang sama mengurangi masalah keagenan (Freeman, 1984). 

Dengan asumsi stakeholder memiliki tanggung jawab moral dan tujuan moral 

yang sama, perusahaan harus menunjukkan bahwa mereka menjalankan 

tanggung jawabnya melalui laporan keberlanjutan. Laporan keberlanjutan dapat 

mengukur dan mengungkapkan efek lingkungan, ekonomi, dan sosial kepada 

masyarakat dan stakeholder baik internal maupun eksternal atas cara kerja 

perusahaan (Chan, 2010).  

Laporan keberlanjutan dapat meningkatkan tata kelola dan tanggung 

jawab etis perusahaan, memberikan wilayah kerja yang aman dan memberi 

fasilitas kesehatan bagi karyawan serta kesempatan untuk mengembangkan 

berbagai macam budaya dan kesetaraan wilayah kerja, meminimalisir kerugian 

dari dampak lingkungan dan memberikan kesempatan untuk pengembangan 

ekonomi dan sosial dalam masyarakat. Proses strategi dengan tujuan 

mengembangkan perusahaan disebut dengan keberlanjutan dimana berfokus 

pada efisiensi, efektivitas, dan produktivitas dalam menciptakan nilai tambah 

bagi pemilik yang berasal dari dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

Meskipun ketiga dimensi ini penting, namun stakeholder yang berbeda memiliki 

perspektif berbeda juga tentang tingkat kepentingan dimensi tersebut. 

Perusahaan harus menyeimbangkan perspektif stakeholder yang berbeda tentang 

keberlanjutan perusahaan dengan melihat arti penting stakeholder (Ronald K. 
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Mitchell, 1997) 

Dalam tata kelola perusahaan sedang berkembang salah satu isu yaitu 

board diversity berbasis gender.  Di dalam perusahaan, baik pria maupun wanita 

mempunyai peluang yang sama dalam memiliki kedudukan. Gender diversity 

akan berdampak pada keputusan perusahaan untuk merespon permintaan 

stakeholders meningkatkan pelaporan keberlanjutan. Bear & Post (2010) 

menyatakan bahwa aktivitas Corporate Social Responsibility (CSR) yang lebih 

peka dimiliki oleh wanita dibandingkan dengan pria. Penelitian lain Kassinis, 

Panayiotou, Dimou, & Katsifaraki, 2016; Seto-Pamies, 2015 menyatakan bahwa 

proporsi direksi wanita memiliki hubungan positif dengan CSR. 

Keberlanjutan perusahaan tergantung pada moralitas prinsipal. Pemilik 

sebagai prinsipal harus memiliki etika yang baik untuk mengarahkan 

keberlanjutan perusahaan. Sebagian besar perusahaan di Indonesia milik 

keluarga (Stijn Claessensa, 2000). Sistem pengambilan keputusan di perusahaan 

milik keluarga biasanya terkonsentrasi pada kepentingan keluarga, bukan pada 

kepentingan bisnis itu sendiri atau kepentingan stakeholder lainnya. Akibatnya, 

terjadi paternalisme berlebihan yang mempengaruhi tindakan perusahaan 

terhadap keberlanjutan dalam dua cara yang berbeda, jika pemilik (keluarga) 

lebih etis berdasarkan budaya keluarga yang dibawa ke perusahaan, perusahaan 

akan lebih berkonsentrasi pada keberlanjutan perusahaan, begitu pula 

sebaliknya. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa perusahaan milik 

keluarga menghadirkan komitmen yang lebih besar dari karyawan kepada 

perusahaan mereka.  (Vallejo, 2011; Aparicio dan Valdés, 2009). 

Tekanan yang diberikan oleh stakeholder menuntut laporan keberlanjutan 
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yang berkualitas tinggi (Sampaio, 2012). Kualitas pelaporan keberlanjutan 

dituntut bukan saja berasal dari luar (stakeholder) namun juga dari dalam 

(corporate governance). Ketika perusahaan memiliki tekanan yang tinggi, maka 

perusahaan akan menghasilkan laporan berkualitas tinggi juga. 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah disesuaikan dengan jabaran di atas adalah: 

1. Apakah tekanan stakeholder berpengaruh terhadap kualitas 

Sustainability Report? 

2. Apakah tata kelola perusahaan berpengaruh terhadap kualitas 

Sustainability Report? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian disesuai dengan rumusan masalah di atas, adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menguji adanya pengaruh tekanan stakeholder terhadap 

kualitas Sustainability Report. 

2. Untuk menguji adanya pengaruh tata kelola perusahaan 

terhadap kualitas Sustainability Report. 

1.4  Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini dapat menjadi kontribusi untuk beberapa pihak 

diantaranya: 

1. Bagi para akademis 

Penelitian yang telah dilakukan diharapkan mampu berguna 
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dalam disiplin ilmu akuntansi serta menjadi referensi dalam 

melakukan penelitian selanjutnya tentang kualitas 

pengungkapan laporan keberlanjutan di Indonesia.  

2. Bagi perusahaan 

Perusahaan dapat menjadikan hasil penelitian sebagai pedoman 

agar dapat menerbitkan laporan keberlanjutan dengan kualitas 

yang baik. 

3. Bagi investor 

Investor dapat menggunakan hasil penelitian dalam 

pengambilan putusan mengenai investasi dengan tujuan 

mendapatkan keuntungan di masa depan. 

1.5  Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan sebagai berikut: 

1. Beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya ialah tekanan lingkungan, tekanan konsumen, 

jumlah karyawan, kepemilikan manajerial, komposisi wanita di 

dalam jajaran dewan direksi dan jajaran dewan komisaris, 

kepemilikan keluarga, serta ukuran perusahaan. 

2. Penelitian ini ditujukan bagi jenis perusahaan all sectors yang 

tercatat di BEI pada periode 2017-2020. 

3. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan atau laporan 

keberlanjutan pada web resmi maupun pada laman idx.co.id. 

 

 



65 
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1 Kesimpulan 

Kesadaran etika masyarakat Indonesia tentang keberlanjutan 

perusahaan sangat beragam, oleh karena itu menurut hasil pengujian 

didapatkan kesimpulan yaitu: 

1. Tekanan lingkungan perusahaan yang diproksikan dengan Pressure of 

Environment (POE) tidak ditemukan pengaruh yang signifikan terhadap 

kualitas Sustainability Report (QSR), sehingga dapat dikatakan bahwa 

perusahaan diluar sektor yang peka terhadap lingkungan juga mulai 

melakukan tanggung jawab sosial perusahaan dengan mengungkapkan 

Sustainability Report (SR) dengan kualitas yang baik.  

2. Tekanan konsumen perusahaan yang diproksikan dengan Pressure of 

Consumer (POC) mempunyai dampak negatif terhadap kualitas 

Sustainability Report (QSR). Keadaan ini membuktikan bahwa konsumen 

di Indonesia tidak mempengaruhi kinerja perusahaan secara langsung 

sehingga tuntutan konsumen terhadap perusahaan kurang diperhatikan. 

Hal ini juga dikarenakan tingkat pendidikan konsumen di Indonesia yang 

masih rendah sehingga menimbulkan kurangnya pengetahuan atas 

pentingnya laporan keberlanjutan serta minimnya edukasi mengenai 

dampak lingkungan dan sosial atas kegiatan perusahaan terhadap 

lingkungan sekitar. 

3. Tekanan karyawan perusahaan yang diproksikan dengan Industrial 

Oriented Employee (IOE) memiliki dampak positif dan signifikan 
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terhadap kualitas Sustainability Report (QSR), oleh sebab itu dengan 

sumber daya manusia yang tinggi di perusahaan, maka mampu 

melaporkan Sustainability Report (SR) dengan kualitas yang tinggi juga.  

4. Kepemilikan manajerial perusahaan yang diproksikan dengan Managerial 

Ownership (MOW) tidak mempunyai pengaruh terhadap kualitas 

Sustainability Report (QSR). Adanya perbedaan kepentingan antara 

manajemen dan stakeholder dapat menurunkan kualitas pelaporan 

Sustainability Report (SR).   

5. Keberadaan wanita di dalam jajaran dewan direksi dan dalam jajaran 

dewan komisaris di perusahaan yang diproksikan dengan Woman On 

Board (WOB) tidak mempunyai dampak terhadap kualitas Sustainability 

Report (QSR), sehingga adanya eksistensi wanita di dalam jajaran dewan 

direksi dan dewan komisaris dengan jumlah minoritas, dapat membatasi 

kemampuan wanita untuk mendorong dan mempengaruhi perubahan. 

6. Kepemilikan keluarga perusahaan yang diproksikan dengan Family 

Ownership (FAM) tidak mempunyai dampak terhadap kualitas 

Sustainability Report (QSR). Hasil tersebut mengungkapkan tidak ada 

perbedaan kualitas Sustainability Report (SR) baik perusahaan yang 

dikendalikan keluarga maupun yang tidak dikendalikan oleh keluarga.   

7. Ukuran perusahaan yang diproksikan dengan SIZE memiliki dampak yang 

signifikan dan positif terhadap kualitas Sustainability Report (QSR). 

Dengan nilai ukuran perusahaan yang semakin besar maka perusahaan 

semakin terdorong untuk mengungkapkan Sustainability Report (SR) 

dengan kualitas yang baik. Variabel SIZE juga mampu berperan sebagai 
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variabel kontrol dibuktikan dengan nilai R2 yang lebih besar ketika ada 

perlakuan variabel SIZE dalam pengujian. 

5. 2 Keterbatasan 

Terdapat sejumlah kekurangan selama proses penelitian ini untuk 

perbaikan di penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Penelitian ini memakai sebanyak 6 (enam) variabel independen dan 1 

(satu) variabel kontrol. Berdasarkan uji R2 sebanyak 75% kualitas 

Sustainability Report (QSR) dapat dijelaskan oleh variabel lainnya serta 

hanya sejumlah 25% yang dijelaskan oleh variabel POC, IOE, MOW, 

WOB, dan FAM. 

2. Penelitian ini telah menggunakan 157 

3.  sampel perusahaan all sectors dari tahun 2017-2020. 

4. Penulis berasumsi dengan jumlah data yang terlalu besar menyebabkan 

hasil pengujian mengalami error.  

5. Beberapa perusahaan tidak melaporkan annual report atau Sustainability 

Report (SR) dengan lengkap. 

5. 3  Saran 

Terdapat beberapa masukan untuk pengembahan dari hasil penelitian 

ini yaitu: 

1. Pada penelitian berikutnya diperlukan tambahan variabel independen 

lainnya agar dapat meningkatkan kualitas pelaporan Sustainability Report 

(SR) yang berguna bagi stakeholder untuk melihat kinerja perusahaan 

seperti menggunakan variabel potensi kinerja dewan komisaris, tekanan 
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investor dengan variabel dummy, dan behavioural research Penelitian 

selanjutnya disarankan dapat menambah sampel dengan menambah waktu 

pengamatan.  

2. Mengubah metode penelitian untuk mencari validitas mengenai topik 

pengungkapan Sustainability Report (SR) seperti analisis meta.  

5. 4 Implikasi 

1. Regulasi mengenai kualitas Sustainability Report (QSR) laporan 

keberlanjutan perusahaan di Indonesia dapat dilakukan dengan 

menerapkan peraturan tentang jumlah minimum pengungkapan dan 

halaman. Regulasi tersebut diharapkan dapat melakukan sosialisasi untuk 

meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat Indonesia terhadap 

tanggung jawab sosial perusahaan. 

2. Perusahaan disarankan untuk mencoba terus melaporkan tanggung jawab 

sosialnya melalui pelaporan Sustainability Report (SR) menggunakan 

standar dengan kualitas yang baik hingga melakukan perhitungan kinerja 

perusahaan secara kuantitatif, karena kualitas Sustainability Report (QSR) 

yang baik akan memberi informasi yang lebih jelas kepada stakeholder. 

3. Perusahaan disarankan untuk membuat produk yang dapat di daur ulang 

untuk memenuhi tanggung jawab sosialnya terhadap lingkungan sekitar.  
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